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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Gambaran Umum Desa Muara Selaya Kecamatan Kampar Kiri 

 

Muara Se .laya me.rupakan salah satu de.sa yang ada di Ke.camatan 

Kampar Kiri, Kabupate.n Kampar, Provinsi Riau,Indone.sia. Yang pe.nduduk 

nya mayoritas islam dan me.miliki e.mpat suku dari ne .ne.k moyang, yaitu suku 

Patapang, suku Piliang bawuah, Suku Piliang Bukik dan Suku Me.layu. Dan 

bahasa yang di gunakan di de.sa muara se .laya, yaitu bahasa me.layu Kampar 

(basaha ocu). Dan se.luruh masyarakat nya be .ragama Islam. 

De .sa Muara Se.laya be.rdiri pada Tanggal 09 Se.pte.mbe .r 1999. yang 

mana se.be .lum be.rdiri de.sa, me.rupakan te.mpat be.rke .bun te.mpat masyakat 

me.nanam padi dan be.rtani sayur-sayuran se .te.lah banyak masyarakat yang 

be .rmukim di de.sa muara se.laya te.rse .but, maka di dirikan lah de.sa, yang mana 

pe .nduduk de.sa muara se.laya ini be.rasal dari de.sa Ludai, Kampung tua dari 

masyarakat muara se.laya.  

Se .cara Ge.ografis, de .sa Muara Se.laya salah satu de.sa dari Ke .camatan 

Kampar kiri, Kabupate.n Kampar, provinsi Riau, Indone.sia. De .ngan luas 

wilaya 164,5 km atau 13,92% dari luas wilayah Kampar kiri, de.ngan jumlah 

pe .nduduk 800 jiwa, de.sa muara se.laya bagian barat be.rbatasan de.ngan de.sa 

De .ras Tajak, dan bagian timur be.rbatasan de .ngan de.sa Lubuk Agung dan 

bagian se.latan be.rbatasan de.ngan de .sa Ludai, dan bagian utara be.rbatasan 

de .ngan wilayah de.sa Batu Sasak. 
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Sarana pe.ndidikan yang ada di De .sa Muara Se .laya Ke.camatan Kampar 

Kiri Kabupate.n Kampar dapat di kate.gorikan  te.lah  me.madai dalam kate.gori 

de .sa, te.rdapat 1 Paud, 1 TK, 1 SD, dan 1 MDTA Se .rta 1 SMP. 

Di de .sa muara se .laya ada be.rbagai macam e .tnis suku, mayoritas E.tnis 

suku di de.sa muara se.laya adalah Me.layu dan se.bagian ke.cil nya da suku 

Minang, Jawa dan Batak. 

B. Praktik Upah Mengupah Pemeliharaan Hewan Ternak Kambing di Desa 

Muara Selaya Kecamatan Kampar Kiri  

Warga masyarakat Muara Se.laya Se .bagian be .sar mata pe.ncahariannya 

se .bagai pe.tani kurang le.bih 75% dari jumlah ke.se .luruhan  se .dangkan 20% 

yang lainnya be.rmata pe.ncahariaan se.bagai pe.dagang dan buru harian. 

Warga de.sa Muara Se .laya yang me.lakukan pe .me.liharaan kambing 

yang di upahkan ke.pada orang lain, untuk me.me .lihara kambinyanya  se.banyak 

6 orang pe.milik kambing dan 6 orang pe.me .lihara kambingnya yaitu : 

1. Bapak Kartono pe.milik kambing dan bapak Sudirman pe.me.lihara 

kambingnya. 

2. Bapak M.Rasyid pe.milik kambing dan bapak Jamidin pe.me .lihara 

kambingnya 

3. Ibu Rohima pe.milik kambing dan bapak Samsul pe.me.lihara kambingnya 

4. Bapak Tomi karim pe.milik kambing, dan bapak Zikril Pe.me .lihara 

kambingnya. 

5. Bapak Amran pe.milik kambing dan ibu Sarinam pe.me .lihara kambingnya. 

6. Bapak Ipul pe.milik kambing dan bapak Maswir pe .me.lihara Kambingnya. 
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Be .rdasarkan wawancara de.ngan pe.milik kambing di De.sa Muara 

Se .laya pe.laksanaan dari praktik upah me.ngupahan he.wan te .rnak kambing di 

De .sa Muara Se.laya di kare.nakan pe.milik kambing tidak ada waktu untuk 

me.me .lihara kambing nya se.hingga di upahkan ke.pada orang lain, 

1. Sistem Pengupahan 

Me .nurut bapak Sudirman me.ngungkapkan siste.m praktik upah 

me.ngupah dalam pe.me .liharaan kambing di De.sa Muara Se.laya me.rupakan 

siste .m tradisional yang te.lah be.rlangsung turun te.murun, yaitu di upahkan 

de .ngan anak kambig yang lahir, bapak sudirman me .nambahkan bahwa 

kambing me.lahirkan dalam se.tahun itu 2 kali se.kali dalam e.nam bulan, 

se .kali me.lahirkan biasa 1 e .kor anak kambing sampai 3 e .kor anak kambing 

dalam se.kali me.lahirkan, anak kambing yang te.lah sampai usianya 1 tahun 

atau se.kiranya bias di jual untuk se.mbe .lihan Qurban atau Akikah di 

bicarakan de.ngan pe.milik kambing, untuk me.mpe.role .h upah dari kambing 

yang te.lah di pe .lihara,anak yang pe.rtama untuk pe .me.lihara anak dua untuk 

pe .milik kambing be.gitu se.te .rusnya74.  

Me .nurut bapak M.Rasyid siste.m pe.me.liharaan yang dia pakai te.lah 

di lakukan dari kake.k nya juga dari siste .m orang tua nya dahulu orang 

De .sa Muara se .laya me.nye.butnya dipidoi atau di pe.liharakan sama orang 

yang di upahkan de.ngan anak kambing yang di lahirkan dari induk 

kambing yang di pe.lihara,75   

 

74 Sudirman, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 25 Maret 2025. 

75 M.Rasyid, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 25 Maret 2025. 
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Me .nurut bapak Tomi Karim me.ngungkapkan pe.ne .rapan siste.m 

pe .ngupahan pe.me.liharaan kambing de.ngan pe .ngupahan anak kambing 

yang di lakukan di kampug muara se.laya ini dari zaman ne.ne.k moyang 

dulu yang te.lah be.rlansung dari dahulu yang te.lah di pakai dari zaman 

orang te.tua dulu sampai se.karang76. 

Adapun me.nurut bapak Samsul yang te.lah me.me.lihara kambing 

dari ibu Rohima se.lama 9 tahun, me.gatakan siste .m upah me.ngupah dalam 

pe .me.liharaan kambing tidak me.nggunakan uang tunai se.bagai upah. Upah 

yang dibe.rikan ke.pada pe.me .lihara be.rupa bagian dari hasil te.rnak, 

khususnya anak kambing yang lahir se.lama masa pe.me.liharaan.77 

Me .nurut bapak Maswir, be.liau me.ngatakan siste.m ini dianggap 

adil ole.h ke.dua be.lah pihak kare.na me.mpe .rtimbangkan be.ban ke.rja 

pe .me.lihara yang tidak me.ndapatkan gaji rutin, se.rta me.mpe.rtahankan 

ke .pe.milikan induk di tangan pe.milik kambing. Praktik ini te.lah be.rjalan 

se .cara turun-te.murun, se .pe.rti ini di lakukan ole.h orang kampung Muara 

Se .laya dari dahulu.78 

Dari hasil wawancara yang te.lah di dapatkan dari pe.milik dan 

pe .me.lihara kambing, dite.mukan bahwa siste.m upah yang dite.rapkan 

adalah anak kambing yang di lahir se.lama di pe.lihara. Umumnya, anak 

pe .rtama dibe.rikan ke.pada pe.me .lihara dan anak ke.dua untuk pe.milik 

kambing.yaitu pe.ngupahannya di lakukan se .kira kambingnya te.lah 

 

76 Tomi Karim, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 11 April 2025. 

77Samsul, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 11 April 2025. 

78 Maswir, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 
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be .rumur 1 tahun atau te.lak layak untuk di Qurbankan atau Akikah, Tidak 

ada pe.mbayaran upah dalam be.ntuk uang, kare.na me.nurut masyarakat, 

siste .m ini le.bih praktis dan adil dalam kondisi e.konomi de.sa yang 

se .de .rhana. 

Dari wawancara de.ngan pe .milik dan pe.me.lihara kambing pe.nulis 

me.nyimpulkan siste.m yang pakai dalam upah me.ngupah pe.me.liharaan 

he .wang te.rnak kambing me.ngunggunakan siste.m turun te.murun yang 

te.lah lama di gunakan ole.h ne.ne .k moyangnya dan masih di pakai sampai 

hari ini. 

2. Jenis dan Bentuk Akad 

Bapak Jamidin, me.ngungkapkan pe.rjanjian antara pe.milik 

kambing de.ngan kami se .bagai pe.me .lihara ini tidak di dasarkan pada 

kontrak te.rtulis me.lainkan hanya pe.rjanjian atau akad lisan yang 

be .rlandaskan saling pe.rcaya dan kiridhaan79. Me .nurut ibu Sarinam 

pe .rjanjian yang di gunakan hanya pe.rjanjian di lisan saja tidak me.makai 

pe .rjanjian di atas ke.rtas, karana kambing yang di pe.liharapun masih milik 

saudara ,80. 

Bapak Ipul me.ngatakan upah yang dibe.rikan ke.pada pe.me.lihara 

be .rupa anak yang di lahirkan ole.h induk kambing, khususnya anak 

kambing yang lahir se.lama masa pe.me .liharaan yaitu anak pe.rtama untuk 

 

79Jamidin, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 14 April 2025. 

80Sarinam,Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 15 April 2025. 
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pe .me.lihara kambing dan anak ke. dua untuk pe .milik kambing.81 Dan 

me.nurut bapak Amran jika anak kambing lahir maka anak yang pe.rtama 

untuk pe.me.lihara kambing, dan anak ke.dua baru untuk pe.milik kambing 

be .gitu se.te.rusnya.  

Me .nurut bapak amran upah anak kambing nya di kasih ke .pada 

pe .me.lihara kambingnya se.te.lah anaknya itu be .sar se .kiranya te.lah laku 

untuk di jual.82 Dan ibu Rohima me .ngatajan  jika anak nya yang pe .rtama 

itu di jual maka hasil dari pe.njualan nya di bagi dua sama pe.milik 

kambing dari hasil pe.njualannya, itupun ke.se .pakatan de.ngan pe.me .lihara 

kambingnya.83 

Be .rdasarkan data yang di dapatkan se.mua re.sponde .n me .nyatakan 

bahwa akad yang dilakukan be.rsifat lisan. Tidak ada kontrak te.rtulis yang 

me.nje .laskan se.cara rinci durasi pe.me.liharaan, pe.mbagian hasil, maupun 

pe .nanganan jika te.rjadi ke.matian atau ke.hilangan kambing. Hal ini se.suai 

de .ngan praktik adat yang te.lah be .rlaku se .jak lama, yang juga te.rmasuk 

dalam kate.gori ‘urf ‘amali (adat pe.rbuatan masyarakat). 

Ke .giatan praktik upah me.ngupah pe .me .liharaan he.wan te.rnak 

kambing ini me.rupakan suatu pe .ke .rjaan sampingan yaitu de.ngan cara 

me.nge .lola atau me.me.lihara kambing  milik orang lain de.ngan imbalan 

upah se .bagai kompe.nsasinya atau upah se .suai ke .se .patan pe.rjanjian ole.h 

ke .dua be.lah pihak akan te.tapi, pe.rjanjian te .rse .but hanya me.alui lisan saja 

 

81Ipul, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 

82 Amran, Pemilik Kambinng, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 

83 Rohima, Pemilik Kambing, wawancara Desa Muara Selaya, 10 April 2025. 
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kare.na, hal te.rse .but sudah me .njadi ke.biasaan masyarakat se.kitar untuk 

me.nge .de .pankan rasa saling pe.rcaya satu sama lain. 

Me .nurut hukum Islam, akad lisan sah se.lama me.me .nuhi rukun dan 

syarat ijarah adanya pe.laku akad, obje.k manfaat yang je.las, dan adanya 

ke .ridhaan ke.dua be.lah pihak. Hal ini dite.gaskan dalam pandangan 

Hanafiah yang me.nyatakan bahwa ijab dan qabul adalah inti dari sahnya 

akad ijarah.  

3. Kendala dalam Praktik Upah Mengupah Pemeliharaan Kambing di 

Desa Muara Selaya 

Ke .dala yang di alami ole.h bapak Zikril se.bagai pe.me.lihara 

kambing ada kambing yang mati dan hilang ke .mungkinan di curi orang, 

kami de.ngan pe.milik kambing saling me .ne.rima ke.rugian kami se.bagai 

pe .me.lihara le.lah dalam me.rawat kambing dan pe .milik kambing tidak 

me.ndapatkan anak kambing84
. Pe .rmasalahan yang pe .rnah te.rjadi anta 

pe .milik kambing dan pe.me .lihara kambing itu ke.tika kambing yang 

pe .liharanya hilang, tapi tidak me.njadi pe .rmasalahan yang be.gitu be .sar 

karna ke.hilangan kambing di luar pe.njagaan pe.me .lihara kambing, karna di 

kampung  kambing di le.pas saja be.rke.liaran kampong. Ke.tika sore. baru di 

masukan ke. dalam kandang.85 

Adapun ke .ndala yang te.rjadi di alami ole.h bapak Sudirman ada 

kambingnya tidak me.lahirkan anak tak se .suai de.ngan yang di harapkan 

 

84 Zikril, Pemelihara kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 20 Maret 2025. 

85 Ipul, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 
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yang biasanya lahir anaknya 2 kali dalam se.tahun hanya lahir 1 yang 

biasanya lahir 2 e.kor se .kali me.lihirkan, 1 tahun ini Cuma me.lahirkan 1 

e .kor dalam se.kali me.lahirkan86 

Bapak Maswir me.ngatakan Se .lama pe.me .liharaan kambing tidak 

ada me.ngalami pe.rse .lisihan te.rhadap kambing yang hilang ataupun mati, 

sang pe .milik kambing pun ridho de .ngan ke .hilangan kambing ataupun 

de .ngan kambing yang mati, namun kami se .bagai yang me.me.lihara hanya 

me.ndapat cape.k dalam me.me .lihara.87 Hal yang se.rupapun di katakan ole.h 

bapak Amran se.bagai pe.milik kambing, he.wan te.rnak kambing kami 

me.ngalami ke.hilangan kambing dan matinya anak kambing miliknya pada 

tahun 2015, tidak ada ke.se .pakatan apa-apa me.nge .nai ke.jadian te.rse .but, 

kita hanya saling me.re.lakan saja, walaupun mungkin ke.ce .wanya bagi 

kami yang me.miliki tidak me.ndapatkan hasil dari he.wan te.rnak kambing 

karna yang mati pada tahun itu bagian anak dari jatah kami se.bagai 

pe .milik kambing.88 

Dari hasil wawancara,de.ngan pe .milik dan pe .me.lihara kambing 

dike.tahui bahwa ke.ndala utama dalam praktik upah me.ngupah 

pe .me.liharaan kambing di De.sa Muara Se .laya adalah Ke.matian dan 

ke .hilangan kambing, baik kare.na pe .nyakit maupun dicuri, yang 

me.nye .babkan pe.me .lihara tidak me.ndapatkan imbalan apa pun, me.skipun 

te.lah be .ke.rja ke .ras. Kambing tidak be.rke .mbang biak se.suai harapan, 

 

86 Sudirman, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 25 Maret 2025. 

87 Maswir, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 

88 Amran, Pemilik Kambinng, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 
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se .pe .rti hanya me.lahirkan satu e.kor dalam se.kali me.lahirkan, padahal 

biasanya dua e.kor. 

Tidak adanya ke.se .pakatan te.rtulis atau jaminan atas ke.rugian, 

se .hingga bila te.rjadi hal-hal di luar harapan, pe .me.lihara hanya bisa pasrah 

tanpa pe.rlindungan hukum.Upah yang be.rsifat tidak pasti, kare.na 

te.rgantung pada ke.be.rhasilan kambing me.lahirkan anak, se.hingga 

pe .me.lihara bisa saja be.ke .rja tanpa me.mpe .role.h hasil. 

Me .skipun de .mikian, se.bagian be.sar pe .milik dan pe .me.lihara 

me.nyatakan re.la atas risiko te.rse .but kare .na dilandasi ke.pe .rcayaan dan 

ke .biasaan turun-te.murun. Namun se .cara fikih muamalah, praktik se .pe.rti 

ini me.ngandung unsur gharar (ke.tidakje.lasan), yang be.rpote .nsi me.rusak 

sahnya akad jika tidak dise.rtai ke.je.lasan syarat dan hak-hak antara ke.dua 

be .lah pihak.  

Me .ski de.mikian, se.bagian be.sar re.sponde .n me.nilai bahwa 

pe .rse .lisihan yang te.rjadi jarang be.rujung konflik be.sar kare.na ada nilai 

saling pe.rcaya dan musyawarah yang kuat dalam budaya masyarakat de.sa. 

C. Perspektif Fikih Muamalah terhadap Praktik Upah Mengupah 

Pemeliharaan Hewan Ternak Kambing di Desa Muara Selaya 

Kecamatan Kampar Kiri 

 

Konse .p Islam adalah me.njunjung tinggi ke .be.basan ke .pada masyarakat 

untuk be.rmuamalah dalam se.gala aspe .k ke.hidupan. Dalam me.me .nuhi 

ke .butuhan, manusia harus se .suai de .ngan ke .te.ntuan hukum Islam yang dise.but 

dalam fiqih muamalah, yang se.muanya adalah hasil dari pe.nggalian ilmu yang 

te.rdapat di dalam al-Quran dan hadis. 
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Praktik upah  me.ngupah pe.me.liharaan kambing di De.sa Muara Se.laya 

me.nggunakan siste .m pe.ngupahan  be.rupa anak kambing yang lahir. Dalam 

fikih muamalah, siste.m se .pe.rti ini masuk ke . dalam kate.gori akad ijarah (se.wa 

me.nye .wa atau upah me.ngupah), yaitu akad pe.mindahan hak guna atas jasa 

atau barang de.ngan imbalan te.rte.ntu. 

Ijarah adalah akad yang be.rtujuan untuk me.mbe.rikan suatu jasa 

de .ngan imbalan te.rte.ntu, baik be.rupa uang maupun se.lainnya, se.lama imbalan 

te.rse .but dise .pakati dan tidak me.nimbulkan ke .tidakje.lasan (gharar)89.  

Di se .butkan dalam kaidah fikih yang di kutip dari buku Wahbah 

az-Zuhaili
 90 

 كُلُّ  عَقْدٍ  فِيهِ  الْغَرَرُ  فَـهُوَ  عَقْد   بََطِل  

Artinya : Se.tiap akad yang me.ngandung gharar maka batal 

Dalam praktik upah me.ngupah pe.me .liharaan kambing di De .sa Muara 

Se .laya, siste.m pe .ngupahan dilakukan se.cara tradisional de.ngan ke.se .pakatan 

lisan dan me.nggunakan siste.m pe.ngupahan  anak kambing yang lahir, tanpa 

ke .pastian waktu dan jumlah hasil. Hal ini te.rmasuk dalam kate.gori akad 

ijarah, namun kare.na me.ngandung unsur gharar, maka se .cara usul fikih akad 

ini be.rpote.nsi batal. 

Siste .m pe.ngupahan de .ngan anak kambing yang lahir tanpa batas waktu 

dan tanpa ke.pastian jumlah anak kambing te .rmasuk dalam kate.gori gharar 

yang dapat me.rusak sahnya akad ijarah, be.rdasarkan data yang pe.nulis pe.role.h 

dari hasil wawancara de.ngan pe.milik dan pe .me.lihara kambing me.mang di 

 

89 Hendi Suhendi, Op, Cit, h. 102 

90 Wahbah az-Zuhaili, Op, Cit, h. 426. 
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awal ke.se .pakatan tidak me.nje.laskan sampai kapan waktu pe.me.liharaannya di 

lakukan, tapi untuk jumlah anak kambing nya se .bagai upah di te.rangkan dari 

awal yaitu anak pe.rtama yang lahir itu pe .me.lihara kambing dan anak ke.dua 

untuk pe.milik kambing be .gitu se.rusnya dan pe.ngupahannya di lakukan ke.tika 

anak kambing yang di pe.lihara se.kira sudah bias untuk di jual te.tapi untk anak 

kambing yang mati atau hilang tidak ada di se .butkan pada ke.se .pakatan awal, 

jika me.rujuk pada kaidah ushul fikih ini kita simpulkan me.ngandung gharar 

karna tidak ada batas sampai kapan batas pe .me.liharaan di se.butkan di awal. 

Akad ijarah yang sah harus me.me.nuhi e.mpat rukun: pihak yang 

be .rakad (aqidan), sighat (ijab dan qabul), ujrah (upah), dan manfaat yang 

dipe.role .h.91 Jika salah satu dari ke.e .mpat rukun ini tidak te.rpe .nuhi atau tidak 

je.las, maka akad dapat dikate.gorikan cacat hukum. Dalam konte.ks ini, tidak 

adanya kontrak te.rtulis se.rta tidak je.lasnya waktu dan be.ntuk upah me.mbuka 

ruang te.rjadinya gharar yang dilarang dalam Islam. 

Se .lain itu, praktik pe.ngupahan  be .rupa anak kambing juga me.miliki 

ke .miripan de.ngan akad muzara'ah atau musaqah ke.rja sama bagi hasil, te.tapi 

dalam hal ini te.tap masuk dalam ranah ijarah kare.na kompe.nsasi dipe .role.h 

dari hasil ke.rja me.me .lihara, bukan dari hasil barang milik be.rsama.Namun, 

dalam praktik di lapangan, akad hanya dilakukan se.cara lisan dan tidak ada 

ke .je.lasan te.rtulis te.rkait jumlah upah dan durasi waktu pe.me.liharaan. Padahal 

salah satu syarat sahnya akad ijarah me.nurut jumhur ulama adalah adanya 

 

91 Nasrun Haroen, op, cit., h. 78 



 

 

50 

ke .je.lasan te.rhadap obje.k akad, te.rmasuk je.nis pe .ke.rjaan, jangka waktu, dan 

nilai upah92.  

Akad ijarah yang sah harus me.me.nuhi e.mpat rukun: pihak yang 

be .rakad (aqidan), sighat (ijab dan qabul), ujrah (upah), dan manfaat yang 

dipe.role .h. Jika salah satu dari ke.e .mpat rukun ini tidak te.rpe .nuhi atau tidak 

je.las, maka akad dapat dikate.gorikan cacat hukum93.  

Firman Allah SWT: (QS. At-Talaq: 6) 

 فإَِنْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَآتُوهُنَّ أُجُورَهُنَّ 
“Jika me.re.ka me.nyusukan (anak-anakmu), maka be.rikanlah ke.pada 

me.re .ka upahnya.”94 

Ayat ini me.njadi dasar bahwa jasa se .se .orang wajib dibe .rikan 

imbalannya se.suai ke .se .pakatan. Dalam konte .ks praktik upah me.ngupah, 

pe .me.liharaan he.wan te .rnak kambing di de .sa muara se.laya te.lah be.ke .rja 

me.mbe .rikan manfaat me.njaga, me.rawat, me.mbe .ri makan kambing, se.hingga 

wajib dibe.rikan imbalan yang adil dan je.las.  

Rasulullah SAW be.rsabda:  

  أعَْطوُا الَْْجِيَر أَجْرهَُ قَـبْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقهُُ 
“Be.rikanlah upah ke.pada pe.ke .rja se.be .lum ke .ringatnya ke.ring.”95  

Hadits ini me.nunjukkan urge.nsi me .mbe.rikan hak pe.ke .rja se.cara ce.pat 

dan je.las. Siste .m di Muara Se .laya yang hanya me.nggunakan bagi hasil tanpa 

 

92 Ahmad Wardi Muslich, Op, Cit, h. 89 

93 Nasrun Haroen, op, cit, h. 78 

94 QS. At-Talaq (65):7 

95 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Jakarta: Pustaka Azzam, 2013, hlm. 232 
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waktu yang je.las bisa me.nimbulkan ke .tidakadilan te.rhadap pe.me.lihara, 

te.rutama bila kambing tidak be.rke .mbang biak. 

Rasulullah SAW juga be.rsabda: 

 وَسَلَّمَ عَنْ بَـيْعِ الْغَرَرِ  اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  رَسُولُ  نََىَ
 “Rasulullah SAW me.larang jual be.li yang me.ngandung gharar 

(ke .tidakje.lasan).”96 (HR. Muslim, Sahih Muslim) 

Dalam kasus ini, siste.m pe.ngupahan yang di gunakan tanpa batas 

waktu dan tanpa ke.pastian jumlah anak kambing yang akan dipe.role .h 

pe .me.lihara te.rmasuk dalam kate.gori gharar yang dapat me.rusak sahnya akad 

ijarah. 

Allah be.rfirman dalam (QS. An-Nisa: 29) 

يََ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تََْكُلُوا أمَْوَالَكُم بَـيـْنَكُم بَِلْبَاطِلِ إِلََّ أَن تَكُونَ تَِِارةًَ عَن  
 تَـراَضٍ مِ نكُمْ 

“Wahai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu saling me.makan 

harta se.samamu de.ngan jalan yang batil, ke.cuali de.ngan jalan 

pe .rdagangan yang didasari atas ke.re .laan di antara kamu.” (QS. An-

Nisa: 29) 97  

Dalam praktik di Muara Se.laya, me.skipun ke .re.laan me.njadi landasan 

utama, syariat te.tap me.wajibkan ke.je.lasan akad agar transaksi agar tidak 

masuk dalam ranah batil me.skipun tampak ridha di awal. 

Se .bagaimana disebutkan dalam kaidah fikih. 98 

اَضِي لََ  عَلَى الِْْكْرَاهِ   الْعُقُودُ  تُـبْنَ  عَلَى التََّ

 

96 Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hlm. 1157 

97 QS. An-Nisa (4): 29.  

98 Wahbah az-Zuhaili, op, cit,, h. 216 
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 “Akad dalam Islam dibangun atas dasar ke .ridhaan, bukan paksaan” 
Se .lama tidak ada unsur paksaan, maka akad dianggap sah, asalkan 

te.rpe .nuhi rukun dan syaratnya, me.skipun akad hanya lisan dan tidak te.rtulis, 

namun jika ada ke.re.laan ke.dua be.lah pihak, akad te.tap be.rlaku se.cara hukum 

fikih, me.skipun tidak ide.al. se.lama tidak ada unsur ke.zaliman dan didasarkan 

pada ke.re .laan ke.dua be .lah pihak.Dalam hal tidak adanya konflik se.rius dan 

be .rjalannya siste.m atas dasar ke.ridhaan ke .dua be.lah pihak, hal ini se.suai 

de .ngan prinsip an tarāḍin minkum (QS. An-Nisa: 29) bahwa transaksi 

muamalah dalam Islam wajib dilakukan atas dasar saling ridha dan tidak ada 

paksaan. Namun de.mikian, ke.ridhaan se .mata tidak cukup jika te.rdapat 

ke .tidakje.lasan dalam akad, kare.na syarat sah suatu akad harus te.tap dipe.nuhi 

untuk me.nghindari pote.nsi ke .zhaliman di ke .mudian hari. 

Se .dangkan di De.sa Muara Se.laya, walaupun dilandasi ke.ridhaan, tidak 

adanya ke.je.lasan waktu ke.rja dan be.ntuk upah me.njadikan akad be.rpote.nsi 

me.ngandung gharar se.bagaimana dije.laskan ole.h Sayyid Sabiq dalam Fiqh 

Sunnah. Hal ini pe.rlu dipe.rhatikan untuk me .nce.gah se .ngke.ta di ke.mudian 

hari. 

Dalam konte.ks praktik yang be.rlangsung di De .sa Muara Se .laya, 

te.rlihat bahwa siste.m pe .ngupahan yang be .rlaku le.bih dominan be.rdasarkan 

tradisi se.te.mpat yang te.lah be.rlangsung lama. Dalam fikih muamalah, hal ini 

dike.nal se .bagai ‘urf (ke.biasaan masyarakat). Me.nurut Abdul Karim Zaidan, 

‘urf yang be.rlaku dan tidak be.rte.ntangan de.ngan syariat dapat dijadikan 
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se .bagai dasar hukum muamalah, se.lama me.me.nuhi syarat-syarat ke.absahan 

‘urf.99 

Sebagaimana Abdul Karim Zaidan menyebutkan:100 

 الْمَعْرُوفُ  عُرْفاً كَالْمَشْرُوطِ  شَرْطاً
”Ke .biasaan yang te.lah dike.nal umum dianggap se.pe .rti syarat yang 

dise .butkan dalam akad”. 

Jika kita kaitkan de.gan ke .adan yang te.rjadi di de.sa Muara Se .laya, 

siste .m upah dari anak kambing me.rupakan ‘urf yang be.rlaku dan dite.rima 

masyarakat. Maka dalam kondisi ini bisa me.njadi pe.nguat sahnya akad, 

se .lama tidak be.rte .ntangan de.ngan nash syar’i. 

Namun de .mikian, walaupun ‘urf me.mbole.hkan ke .biasaan lokal, hal 

te.rse .but tidak dapat me.nggugurkan ke.wajiban untuk me.me .nuhi syarat-syarat 

sah akad, se.pe .rti ke.je.lasan manfaat dan upah. Dalam kasus ini, ke.tika tidak 

ada ke.te.ntuan te.rtulis atau pe.nje.lasan me.nge .nai waktu pe.me.liharaan, jumlah 

anak kambing yang dijadikan upah, atau ke .te.ntuan jika kambing mati atau 

tidak be.rke .mbang biak, maka praktik ini dapat me.nimbulkan syubhat 

(ke .raguan hukum) dan gharar (ke.tidakje.lasan). 

Bahkan jika me.lihat dari pe.rspe .ktif maslahat, me.nurut Abdul Rahman 

Ghazaly, akad yang tidak me.mbe .rikan ke .pastian atas hak dan ke.wajiban 

 

99 Ahmad Wardi Muslich, op, cit,. h. 134 

100 Abdul Karim Zaidan, Op, Cit, h. 253 
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ke .dua pihak akan me.ngurangi nilai ke .adilan, se.dangkan Islam sangat 

me.ne .kankan ke.adilan dalam se.tiap akad.101 

De .ngan de.mikian, me.skipun praktik ini be .rjalan atas dasar ke.biasaan 

‘urf yang tidak be.rte.ntangan de.ngan syariat, te.tap dipe.rlukan adanya 

pe .mbaruan dalam be.ntuk dokume.ntasi akad, pe.ne .ntuan waktu, dan ke.je.lasan 

be .ntuk imbalan untuk me.nghindari gharar dan me.njamin ke.adilan dalam 

praktik upah me.ngupah te.rse .but. 

Akad ijarah tidak sah jika imbalan atau manfaatnya tidak je.las, kare.na 

akan me.nye.babkan pe.rse .lisihan di ke.mudian hari102. Nasrun Haroe .n juga 

me.ne .gaskan bahwa ijarah sah jika ada akad je.las, manfaat dike.tahui, dan 

imbalan dise.pakati tanpa pe.nipuan atau ke.tidakje.lasan.103
 

Mardani me.nyatakan bahwa gharar dalam akad te.rjadi apabila ada 

unsur ke.tidakpastian yang signifikan me.nge .nai obje.k akad atau nilai 

kompe.nsasi.104 Sayyid Sabiq dalam Fiqh Sunnah me.nje.laskan bahwa se.tiap 

transaksi dalam Islam harus me.mbawa manfaat dan tidak me.ngandung unsur 

aniaya ẓulm. se.tiap transaksi dalam Islam harus me.mbawa manfaat dan tidak 

me.ngandung unsur aniaya ẓulm, se .bagaimana sabda Rasulullah Saw.: “Tidak 

bole.h me .mbahayakan diri se.ndiri dan orang lain”105 

 

101 Abdul Rahman Ghazaly dkk., Fiqih Muamalah, Jakarta: Prenadamedia Group, 2010, 

h. 73. 

102 Ahmad Wardi Muslich, op. cit., h .89 

103 Nasrun Haroen, op, cit,. h. 81 

104 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta: Kencana, 2011, hlm. 215 

105 Sayyid Sabiq, op, cit,. h. 156 



 

 

55 

De .ngan de.mikian, praktik yang te.rjadi di De.sa Muara Se.laya 

me.skipun be .rjalan atas dasar ‘urf (ke .biasaan masyarakat), te.tap pe.rlu 

dise .mpurnakan dari sisi hukum syariat de.ngan me .mbuat akad te.rtulis, 

me.ne .ntukan waktu dan be.ntuk imbalan yang je.las de .mi me.njaga ke.adilan dan 

me.nghindari gharar. 

Jadi ke.simpulan praktik upah me.ngupah pe .me.liharaan kambing yang 

be .rlaku di de.sa muara se .laya se.cara prinsip masuk dalam kate.gori ijarah, 

namun tidak se.pe.nuhnya me .me.nuhi syarat sah me .nurut fikih muamalah karna 

me.ngandung unsur gharar dan ke .tidsakpastian. Maka praktik hukum nya tidak 

sah se .cara se .mpurna dan pe.rlu pe .rbaikan akad yang le.bih je .las, te.rtulis dan 

adil bagi ke.dua be.la pihak. 

 

    

    

 


